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Pernahkah anda bayangkan siapa Yesus? Apakah anda 

tertarik dengan cerita-cerita-Nya: keajaiban-keajaiban-

Nya, penyembuhan, dan membawa kematian kepada 

kehidupan? Sejak kamu tahu Dia hidup dan sekarang 

di sorga, apakah kamu bersedia untuk Dia kembali ke 

dunia suatu hari nanti? Apakah kamu pernah berpikir 

tentang hidup-Nya yang terakhir di dunia? Brosur ini 

secara singkat menguraikan tentang peristiwa 2000 

tahun yang lalu. Yang dengan jelas menceritakan 

kembali dari kitab Injil.Siapakah Yesus?



Yesus berangkat dari Yerusalem. Dia tahu bahwa 

dalam beberapa hari musuh-Nya akan membunuh 

Dia di sana. Pada waktu itu Ia berumur 33 tahun. 

Pada tiga tahun terakhir Dia melayani manusia, 

memberitakan tentang pertobatan dan mengajar 

tentang Kerajaan Allah. Dia menunjukkan 

kekuasaan-Nya dengan mengusir roh-roh jahat, 

menyembuhkan berbagai macam penyakit, dan 

membangkitkan orang mati. Tetapi sekarang Dia 

mempunyai pekerjaan terakhir untuk dilakukan…

Yesus menyelesaikan 
pelayanan-Nya



Yesus memilih seekor keledai untuk 

dikendarai-Nya. Dia mengendarai keledai 

muda ke dalam kota. Orang banyak keluar 

untuk menjumpai-Nya. Dengan gembira 

mereka melambaikan daun-daun palem 

dan menghamparkan pakaian mereka di 

jalan. Berulang-ulang mereka berteriak, 

“Selamatkan kami, selamatkan kami.” 

Yesus hendak menyelamatkan mereka, 

tapi sesuai dengan rencana Allah.
Menyambut seorang raja 
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Yesus sudah tahu semua kitab suci terdahulu: 

pewahyuan Allah dalam Kitab Taurat, para Nabi 

dan Pemazmur. Sesuai dengan nubuatan, Allah 

berencana mengirim seorang Penyelamat. Dia 

akan mengambil hukuman dosa manusia, dan 

juga akan menjadi Raja atas seluruh dunia. Yesus 

menyatakan diri-Nya sebagai seorang yang 

istimewa, yang dikirim Allah untuk semua 

manusia di dunia. Yesus akan menggenapi 

nubuatan, bukan meniadakannya.Keinginan dan rencana Allah



Yesus pada 
perjamuan terakhir

Yesus dan murid-murid-Nya sedang makan pada 
perjamuan perayaan korban. Yesus menunjukkan 
pada murid-murid-Nya apa yang sedang terjadi. Ia 
memecahkan roti dan berkata, “Inilah tubuh-Ku.” 
Kemudian Ia mengambil cawan dan berkata, “Inilah 
darah-Ku, yang ditumpahkan bagi banyak orang 
untuk pengampunan dosa.” Ini adalah keempat 
kalinya Yesus memberitahukan tentang kematian-
Nya. Dia memberitahukan kapan, bagaimana, 
dimana dan mengapa Dia akan mati, juga setelah Ia 
mati Ia akan kembali pada kehidupan.



Banyak pemimpin agama melawan Yesus. 

Mereka iri akan kuasa-Nya. Pengajaran-Nya 

berbeda dan mereka tidak mau agama mereka 

rusak. Mereka menyembah agama dan adat 

istiadat mereka, bukan menyembah Tuhan. 

Dalam kebencian mereka berencana untuk 

membunuh-Nya. Yudas salah satu murid Yesus, 

menjadi rakus akan uang. Dia pergi kepada 

pemimpin-pemimpin agama. Mereka memberi 

uang padanya untuk menghianati Yesus.Musuh-musuh Yesus



Sejak malam itu Yesus berdoa di salah satu taman. 

Yudas memimpin suatu pasukan dan tentara ke 

sana. Dengan pedang mereka datang untuk 

menangkap Dia. Salah satu murid Yesus mencoba 

untuk membela Yesus. Dia menarik pedangnya dan 

memotong telinga hamba dari pemimpin agama. 

Yesus menjamah telinga hamba itu, menyembuhkan 

dia, dan menegur murid itu, “masukkan pedang itu 

kembali pada sarungnya, sebab barangsiapa 

menggunakan pedang, akan binasa oleh pedang.”
Yesus menyembuhkan 

musuh-Nya



Para serdadu membawa Yesus kepada Mahkama 

Agama. Pemimpin-pemimpin agama itu tidak 

menemukan suatu kesalahan apapun pada-Nya. 

Ia belum pernah melakukan kejahatan atau 

menipu mereka. Sebaliknya, Dia hanya 

menggunakan kuasa-Nya untuk kebaikan orang 

lain. Setiap orang tahu bahwa Ia merupakan 

seorang yang sempurna. Lalu kata Imam Besar 

itu kepada-Nya, “Apakah Engkau Mesias, Anak 

Allah?” Jawab Yesus, “Akulah Dia.”
Yesus di hadapan 
Mahkamah Agama



Yesus selanjutnya mengatakan hal-hal yang 

menarik: Mulai sekarang kamu akan melihat 

Anak Manusia duduk di sebelah kanan Yang 

Mahakuasa dan datang di atas awan-awan 

di langit. Yesus menyatakan bahwa akan 

menjadi Raja yang istimewa seperti yang 

telah ditulis oleh para nabi, Seseorang yang 

telah ditunjuk Tuhan untuk memerintah 

seluruh dunia, yang kerajaan-Nya tidak akan 

berkesudahan.
Nubuatan untuk menjadi

raja dan hakim



D e n g a r k a n l a h  i n i ,  I m a m  B e s a r  

mengoyakkan pakaiannya dan berkata, “Ia 

menghujat Allah! Dia harus dihukum mati!” 

Lalu mereka meludahi muka-Nya  dan 

meninju Dia. Orang-orang lain memukul Dia. 

Tapi Yesus tetap diam. Hal ini terjadi  seperti 

yang Yesus katakan. Ini juga terjadi seperti  

yang Tuhan katakan lewat para nabi. Tuhan 

sedang membuat suatu rencana yang 

spesial.Hujatan!



Kemudian mereka membawa Dia ke 

pengadilan. Pilatus, para hakim, menemukan 

Yesus sama sekali tidak bersalah. Namun 

dengan keras mereka berteriak, “Salibkan 

Dia!” Ketika Pilatus melihat bahwa segala 

usaha akan sia-sia, malah sudah mulai timbul 

keributan. Lalu Pilatus memutuskan, memberi 

hukuman mati. Kemudian para serdadu 

membawa Yesus keluar. Mereka memukul Dia 

dan menaruh mahkota duri di atas kepala-Nya.
Tidak bersalah tapi dihukum!



Yesus harus memikul bagian dari salib-Nya 

yang berat. Prajurit memimpin Dia ke tempat 

yang disebut 'Tempat Tengkorak'. Mereka 

memaku tangan dan kaki-Nya pada kayu salib. 

Yesus berdoa, “Bapa, ampunilah mereka 

karena mereka tidak tahu apa yang mereka 

lakukan”. Banyak orang yang melihat prajurit-

prajurit itu menyalibkan Dia. Ibu-Nya, Maria, 

yang berdiri dekat salib. Ia berkata pada ibu-

Nya. Seorang ibu yang tahu akan anaknya.“Bapa, ampunilah mereka”



Dua orang penyamun disalibkan dengan-Nya: 

yang seorang di sebelah kanan-Nya, dan yang 

lain di sebelah kiri-Nya. Mereka menghujat Dia 

bersama dengan orang banyak. Seorang 

penyamun menyadari siapa Yesus sebenarnya. 

Dia berhenti menghujat dan berkata, “Ingatlah 

akan aku apabila Engkau datang sebagai Raja.”

Kata Yesus kepadanya, sesungguhnya hari ini 

juga engkau akan ada bersama-sama dengan 

Aku di dalam Firdaus.”
Di antara kedua penyamun



Yesus tergantung di kayu salib pada jam 9 pagi. 

Ketika hari kira-kira jam 3 sore kegelapan 

meliputi seluruh daerah itu. Dalam penderitaan-

Nya, Yesus berseruh dengan suara nyaring, 

“Allahku, mengapa Engkau meninggalkan 

Aku?” Dia menanggung dosa dunia pada diri-

Nya. Sesuai dengan rencana dan tujuan Allah, 

Yesus menanggung hukuman untuk dosa. Dia 

bersedia memberi hidup-Nya sebagai korban 

untuk anda dan saya.

Berkorban 
untuk dosa

dosa dunia



Pengorbanan dimaksudkan memberi kedekatan: 

kedekatan pada siapa? Pada Allah pencipta kita. 

Mengapa kita tidak dekat pada Allah yang kudus? Itu 

karena dosa di dalam hati kita. Pekerjaan baik dan 

kegiatan keagamaan tidak pernah menghapus dosa 

kita. Allah menuntut hewan sebagai korban untuk 

menunjukkan apa yang kita butuhkan. Sesuatu 

dibutuhkan untuk menggantikan tempat orang yang 

berdosa. Dia menanggung hukuman untuk dosa kita 

sehingga Allah dapat mengampuni dosa kita.
untuk menerima 

pengampunan

gorn be ap n i at nrA                                                 



Sabda Tuhan adalah bahwa upah dosa ialah maut. Prinsip-

Nya adalah tidak ada pengampunan tanpa penumpahan 

darah. Itulah mengapa perlunya korban. Seekor hewan 

yang mati di posisi kita. Dengan membunuh seekor 

hewan tidak dapat mendekatkan kita kepada Allah. 

Korban hewan tidak cukup: hal ini di katakan berulang-

ulang. Kita memerlukan korban yang sempurna yang 

dapat membawa kita mendekat kepada Allah. Tidak ada 

korban satupun yang sempurna di dunia ini. Dimanakah 

kita dapat menemukan korban yang sempurna?
Korban hewan 

tidak cukup



Rencana Allah bahwa Yesus akan menjadi Juru 

Selamat. Allah mengirim-Nya dari sorga turun 

ke dunia sebagai manusia. Dia menjalani 

kehidupan yang benar-benar sempurna, tidak 

seperti yang lain. Dia memberi tubuh-Nya 

sebagai korban untuk dosa. Dia membayar 

harga untuk menebus manusia. Akhirnya, 

pada jam 3 sore, Ia berteriak, “Sudah selesai. 

Bapa, ke dalam tangan-Mu Ku serahkan 

nyawa-Ku.” Lalu Ia menyerahkan nyawa-Nya.
Allah mengirim korban

yang sempurna



Pada saat itu terjadi gempa bumi yang dasyat. 

Bukit-bukit batu terbelah dan kuburan-kuburan 

terbuka. Dengan ketakutan, para prajurit yang 

menjaga Yesus berkata, “Sungguh Ia adalah 

Anak Allah.” Orang banyak yang menyaksikan itu 

memukul-mukul diri dan pulang. Prajurit-prajurit 

yang berpengalaman memastikan kematian-

Nya. Mereka menikam lambung-Nya dengan 

tombak. Dan segera mengalir darah dan air. 

Musuh-nya merasa puas dengan kematian-Nya.

Misi khusus 
Yesus
pun 

terpenuhi



Dua orang meminta kepada Pilatus supaya 

mengizinkan untuk menguburkan mayat Yesus. 

Dengan perlahan-lahan mereka menurunkan tubuh 

Yesus dari kayu salib. Mengapani-Nya dengan kain 

lenan. Dekat tempat Yesus disalibkan ada suatu kubur 

baru, seperti sebuah gua. Mereka membaringkan 

tubuh Yesus di dalamnya, dan menggulingkan sebuah 

batu besar ke pintu kubur itu. Teman-teman Yesus 

merasa terpukul – harapan mereka hancur. Mereka 

tidak mengerti tentang kematian Yesus.
Penguburan
mayat Yesus



Para musuh Yesus tidak lupa akan janji-

Nya, bahwa Ia akan bangkit dan hidup 

pada hari yang ketiga. Jadi mereka 

menjaga kubur itu sebaik-baiknya. Mereka 

memeterai kubur itu. Para penjaga 

ditempatkan di luar kubur itu. Tidak 

seorangpun yang dapat masuk atau 

keluar.

Penjaga-penjaga kubur Yesus



Pada hari yang ketiga, waktu masih subuh, 

kuasa Allah yang besar membangkitkan Yesus. 

Allah menerima pengorbanan-Nya. Terjadilah 

gempa bumi yang hebat menggoncang daerah 

itu. Seorang malaikat Tuhan menggulingkan 

batu itu agar orang-orang dapat masuk dan 

melihat kubur yang kosong itu. Wajah malaikat 

itu bagaikan kilat. Pakaiannya putih bagaikan 

salju. Penjaga-penjaga itu ketakutan, dan 

menjadi seperti orang-orang mati.

Seorang malaikat 
menggulingkan batu penutup 

kubur itu



Beberapa perempuan datang ke kuburan untuk 

menaruh rempah-rempah pada mayat Yesus. 

Setibanya disana mereka melihat dua malaikat 

duduk di dalam kubur itu. Seorang malaikat 

berkata kepada mereka, “Jangan takut. Kamu 

mencari Yesus, yang disalibkan itu. Ia tidak ada 

di sini. Dia telah bangkit, seperti yang 

dikatakan-Nya. Datang dan lihatlah.” Mereka 

melihat tempat dimana Ia dibaringkan. Yang 

ada hanya kain lenan yang membungkus Yesus.
Kain kafan yang masih utuh 

tapi mayat yang hilang!



Yesus telah bangkit! Semua perkataan-Nya 

benar! Ini diluar imajinasi dari perempuan-

perempuan tersebut. Mereka segera pergi 

untuk memberitahukan yang lainnya. Tiba-

tiba, Yesus menampakkan diri dan memberi 

salam. Mereka berlutut dan menyembah 

Dia. “Jangan takut,” Dia berkata kepada 

mereka. “Pergi, beritahukanlah hal ini 

kepada murid-murid-Ku.”
Yesus 
menampakkan
diri kepada beberapa perempuan



Murid-murid Yesus sedang berkumpul di 

suatu tempat yang terkunci. Tiba-tiba 

Yesus berdiri di tengah-tengah mereka.  

Dan berkata, “Damai sejahtera bagi kamu.” 

Mereka menjadi takut. Mereka menyangka 

mereka melihat hantu. Yesus berkata 

kepada mereka, “Mengapa kalian ragu? 

Lihatlah tangan dan kaki-Ku. Lihat dan 

jamahlah. Hantu tidak ada daging dan 

tulangnya.”
Yesus menampakkan diri kepada 

murid-murid-Nya



Lalu Yesus membuka pemikiran mereka untuk 

mengerti. Mereka telah membuat suatu 

kesalahan besar. Mereka berpikir Yesus akan 

menjadi seorang raja politik. Tapi Dia datang ke 

dunia untuk menyiapkan kerajaan Allah di hati 

manusia. Melalui kematian-Nya manusia dapat 

menerima :

1) Pengampunan dari Allah

2) Hubungan yang dekat dengan Allah 

3) Kuasa Allah untuk berhenti berbuat dosa
Memahami rencana Allah



For 40 days Jesus showed himself to 

hundreds of people. He ate, drank and 

talked with them.  His resurrected body 

was similar, yet different from his first 

body. He taught them many more 

important things.  God had appointed him 

king over the whole world to judge all  

people. “All  those  who  do  not know God 

and do not obey Jesus will be punished 

with eternal destruction.”Eyewitness accounts
19.  2 Thessalonians 1:8
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Yesus memimpin sekelompok orang pengikut-Nya 

keluar dari Yerusalem. Dia berkata kepada mereka 

untuk pergi pada semua orang di seluruh dunia. Dan 

menjelaskan kepada mereka tentang kematian dan 

kebangkitan-Nya. Ia mengangkat tangan-Nya dan 

memberkati mereka. Sementara mereka menatap Ia 

terangkat ke sorga dan awan menutup-Nya dari 

pandangan mereka. Dua orang malaikat berdiri dekat 

mereka dan berkata, “Dia akan datang kembali dengan 

cara yang sama seperti kamu melihat Dia naik ke sorga.”Yesus terangkat ke sorga



Yesus mati dan bangkit merupakan hal yang 
menakjubkan. Allah mengarahkan para saksi mata 
agar mencatat semua peristiwa yang terjadi. 
Semuanya tercatat dalam sabda Allah yang tak 
tergantikan, dan didokumentasikan dalam sejarah-
sejarah yang lain pada masa itu. Allah menyatakan 
bahwa Yesus adalah satu-satunya jalan bagi manusia 
untuk mendekat kepada Allah. Segala dosa saya 
dibayar dengan menerima pengorbanan Yesus 
Kristus. Mendapat pengampunan, menerima hidup 
yang baru dari Allah dan hidup kudus di dalam kasih 
Allah yang Maha Kuasa.

Fakta-fakta sejarah – 
lihat dan perhatikanlah!



Yesus dengan jelas menyatakan, “Akulah 

kebangkitan dan hidup. Barangsiapa percaya 

kepada-Ku akan hidup, walaupun dia sudah mati.” 

Ini merupakan wujud nyata yang tak pernah 

berakhir. Melalui kematian dan kebangkitan 

Yesus, rencana Allah untuk menyelamatkan umat 

manusia digenapi. Sekarang dan selama-lamanya, 

seperti yang Yesus tekankan berulang-ulang kali, 

segala hormat pujian dan kuasa bagi Allah yang 

Maha Tinggi.  Amin.
Janji Yesus
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